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Wakaf: Kesejahteraan, Dakwah, Kemartabatan dan
Keabadian
BADAN WAKAF INDONESIA
Menyongsong Era Baru Perwakafan Nasional
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Tidak ada seorangpun sahabat Nabi Shollallahu ‘alaihi wa sallam yang 
memiliki kemampuan, kecuali mereka wakaf ( Ahkam al-Auqaf, Abu Bakr al
Sahabat Jabir bin Abdillah RA menuturkan: 
Membangun Wakaf sebagai Lifestyle
Gerakan:
Tiada hari, tanpa berwakaf.
Tiada hari Jumat, tanpa berwakaf dan




Militansi Nadzir, Maximum 
Impact bagi Mauquf ‘alaih
sebagai KUNCI
لَـمْ يَكُنْ أَحَدٌ مِنْ أَصْحَابِ النَّبِـيِّ صَلّى اهللُ عليهِ وسَلّم ذُو مَقدِرَة إاِلّ وَقَفَ
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Tanda Era Baru (Kebangkitan) Perwakafan
Nasional•Wakif
• Tumbuhnya kesadaran kolektif lintas struktur sosial untuk
berwakaf: Kaya-Miskin, Tua-Muda (millennial), Mahasiswa -
Akademisi, Perorangan-Institusi, Masyarakat Umum-Pejabat, 
Profesional dan CEO Perusahaan
• Tumbuhnya generasi (muda) terdidik yang menjadi penggerak
perwakafan
•Harta Wakaf
• Semakin ragam: tanah, uang, saham, intellectual property 
right dan lainnya, sehingga lebih fleksible (uang) dalam
menunaikan maupun mengelolanya
•Akad : 
•Digital Ecosystem menjadikan transaksi menjadi sangat
mudah, transparan dan akuntabilitas terjaga
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Tanda Era Baru (Kebangkitan) Perwakafan
Nasional
•Nadzir
• Kesadaran tentang pentingnya profesionalitas, kompetensi, value creation 
dan good waqf governance (waqf core principles) dalam mengelola harta
wakaf untuk membangun public trust
• Memanfaatkan Teknology (technology savvy-digital transformation) 
dalam pengelolaan harta wakaf, lebih mudah, efisien dan produktif
• Menyadari pentingnya membangun ekosistem perwakafan nasional
• Tersedianya Instrument pengelolaan wakaf (uang): CWLS (SWR 02)
•Mauquf Alaih
• Pergeseran dari mauquf alaih passive menjadi active (produktif): 
dimungkinkan berkembangnya entitas layanan baru atau wakif baru
• RS Mata Achmad Wardi, sebagai salah satu contoh
• Sinergi antara Islamic Social Finance dengan Islamic Commercial 
Finance semakin kuat 4
Contoh Institusi Berwakaf (antara lain)
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Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS)
Berwakaf untuk dosen dan Tendik :               
Rp. 20 M setiap tahun
Yayasan Rumah Sakit Islam Surabaya (YARSIS)
Berwakaf untuk seluruh pegawai (termasuk out 
sourcing): Rp. 50.000 / bln ~ Rp. 1 M/thn
Insya Allah	Komisi VIII	segera menyusul
Sinergi antar Pengelola Asset	Umat
(BWI-BAZNAS	dan	BPKH)-dan	yang	lain:	Filosofi Pernikahan
Rumah Sakit: 
Layanan berbasis kombinasi Cost 
and Profit Center yang berdampak
maksimum bagi mauquf alaih secara
berkelanjutan. Pada akhirnya mampu
beroperasi secara mandiri-bahkan
bisa berkembang, melahirkan Rumah
Sakit baru
Rasio: 1.18 bed / 1,000 penduduk
Asia 20 Average: 3.3
OECD average: 4.8
Rasio: 0,4 doctor / 1,000 penduduk
Asia 20 Average: 1.2
OECD average: 3.2

































I/O: Simple Waqf Model 
Proses
Sustainable Value Creation






















•Meningkatkan sosialisasi-literasi wakaf (khususnya digital native) 
melalui keragaman metode-multi platform
•Menjaga dan mengembangkan asset wakaf agar lebih produktif terutama
wakaf uang
•Meningkatkan jumlah Wakif, khususnya di kalangan milineal dan 
permudah pelaksanaannya dan meningkatkan jumlah dan keragaman
harta wakaf dan permudah transaksinya (e-transaction)
•Memperkuat Integritas, profesionalitas dan militansi Nazhir dalam
mengelola aset wakaf serta menumbuhkan tingkat kepercayaan public 
(public trust)
•Mengembangkan project real yang memiliki attractiveness dan 
berdampak maksimum bagi mauquf alaih (kesehatan, pendidikan dan 
ekonomi)
• Revisi UU No 41 Thn 2004 tentang Wakaf
Perhatian Khusus 2021-2024










































































Perhatian Khusus (1): 
Gerakan Nasional Wakaf Uang (GNWU)
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BWI	MENGEMBANGKAN	WAKAF	UANG	
Tahun 2010, Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono, meluncurkan Gerakan
Wakaf Uang
Peluncuran Gerakan Nasional Wakaf
Uang (2021)
Menimbulkan kesalah pahaman, bahwa wakaf uang akan digunakan oleh 
Pemerintah untuk menutup deficit APBN. Tentu sama sekali TIDAK BENAR. Hal 
itu karena perbedaan perspektif politik dan masih rendahnya tingkat literasi
perwakafan
Perhatian Khusus (2): 
Meningkatkan Indeks Literasi Wakaf: Sosialisasi, Media Sosial 
dan Penyiapan Kurikulum Pendidikan Agama Islam
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Badan Wakaf Indonesia telah
menggelar WGTC sebanyak 7 
putaran, selama 2017-2020
Lingkup area yang telah dijangkau WGTC 
meliputi; DKI Jakarta, Jawa Barat, 
Yogyakarta, Jawa Timur, Sumatera Selatan 
dan Kalimantan Timur  
Wakaf To Go Campus telah
menjangkau 14.000 peserta dari 7 
putaran yang telah dilakukan
Jangkauan Wakaf to Go Campus 
(WGTC)
1. Univ. Indonesia
2. Inst. Teknologi 
Bandung
3. Univ. Pendidikan 
Indonesia





7. Univ. Islam Negeri 
Sunan Ampel
8. Univ. Negeri 
Surabaya















Wakaf Goes to Campus: Membangun Wakaf sebagai lifestyle bagi
Perhatian Khusus (3): 
Menjaga dan Meningkatkan Produktifitas Aset Wakaf (Tanah)
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TANAH WAKAF DI 
INDONESIA
Jumlah Nazhir & Lokasi Tanah Wakaf: 
393.325






















Tanah Wakaf: Prioritas Pengamanan-Sertifikasi dan Pemanfaatan
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3E cycle: Pembelajar SejatiExperiment
Experience E






Perhatian Khusus (4): 
Transformasi Digital: Bukan Choice tetapi Imperative
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Help the organization to 
become more effective and 
efficient organization.
AS SUPPORTER
Assist the organization in 
facilitating effective learning 
and research for better 
performance. 
AS DRIVER
Provide the organization with 
engaging environment for learning 
and research to be expert system 
(ability to convert from 
impossibility to possibility)
AS ENABLER
Bringing the organization to the 
digital world where time and space 
are no longer relevant. 
AS TRANSFORMER
Using the organization as  people 
infrastructure that can be accessed 
openly and seamlessly (ubiquitous agile 
entity).
AS DISRUPTOR
The Role of Generic Purpose of Technology-
GPT
(Digital Technology)-Digital Lifestylefrom time to time
Tatakelola Islamic Social Fund




Memudahkan Transaksi dan Meningkatkan
Kepercayaan Publik
28
Perhatian Khusus (5): 
Amandemen UU No 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf dan Mohon 
Dukungan DPR RI (Komisi VIII) 
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1. UU No 41/2004 tentang Wakaf, sudah berjalan
15 tahu, perlu dikaji ulang efektivitas dan
peranannya bagi perkembangan wakaf, termasuk
status BWI. 
2. BWI belum dapat secara maksimal
mengembangkan perwakafan; masih adanya
tumpang tindih kewenangan antara BWI-
Kemenag. 
3. Peraturan belum mengakomodir pemanfaatan
teknologi digital, terutama untuk pengembangan
Pertimbangan Amandemen UU Wakaf
(1)
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•Perwakafan di Indonesia semakin berkembang baik
dari harta wakaf, produk pengelolaan wakaf dan 
penerima manfaat, diperlukan tata kelola yang baik
(good waqf governance). 
•Pentingnya memeprkuat sinergitas antara BWI dan 
Pemangku Kepentingan (BI, Kemenkeu, Kemenag, 
OJK, KNEKS, LKSPWU, dll). 
•Pentingnya Landasan Hukum Sinergi antara Baznas
dan BWI (fenomena konvergensi) dalam pengelolaan
asset umat untuk kemaslahatan umum.
Pertimbangan Amandemen UU Wakaf
(2)
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Terima Kasih dan Mohon Maaf atas segala
kekurangan dan kekhilafan
Alhamdulillah
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